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Kuat Tarik Besi Tulangan Polos dan Ulir Krakatau Steel Diameter 10mm 

Herlina Susilawati
 

Program Studi Teknik Sipil, Universitas Janabadra Yogyakarta, Jl. Tentara Rakyat Mataram 55-57, Yogyakarta 

Email: herlina@janabadra.ac.id 

Abstract 

In addition to strengthening the concrete bond, plain iron bars, especially threaded ones, are also used to obtain 

lighter materials but have high tensile strength, which is expected to reduce construction costs. The increasing demand 

for plain and deformed concrete iron can be used in projects for housing construction, construction of buildings, etc., it 

is necessary to develop new material structures. The purpose of this study was to determine the effect of the cross-

sectional area of the diameter of plain and screw steel on the mechanical properties of tensile strength, yield strength 

and elongation of plain and deformed steel. In this research, plain iron and screw diameter of 10 mm were used, then 

testing was carried out using the destructive test method, namely on a Tensile Testing Machine. The results showed that 

the Tension Modulus of elasticity of plain and threaded 10 diameter reinforcing steel KS brands were 515.919 N/mm2 

and 523.734 N/mm2 . The lower yield stress σy (lower yield stress). The average stress of the landing area before 

actually entering the phase plastic deformation. The lower yield stress of reinforcing steel with a diameter of 10mm 

plain and screw brand KS is 678.066 N/mm2 and 675.889 N/mm2 Upper yield stress σ uy (upper yield stress). 

Maximum upper stress before the material enters the landing phase of the transition from elastic to plastic deformation. 

The yield stress σ uy on the reinforcing steel with a diameter of 10 plain and threaded KS brand was 515.919 N/mm2 

and 523.734 N/mm2. Calculation of Maximum Tensile Strength The maximum tensile strength (Fu) from the calculation 

obtained for the KS brand is 555.93 N/mm2. Calculation of Tensile Melting Stress The yield tensile stress (Fu) from the 

calculation obtained for the KS brand is 363.61 N/mm2. The calculation of the maximum strain (ɛMax) from the 

calculation is obtained for the KS brand of 33.17%. Calculation of contraction of the cross-section (s) for the KS brand 

is 54.11% Strain Contraction of the cross-section (s) 

Keywords: Tensile Strength, Yield Strength, Deformed Bar, Universal Testing Machine 

1. Pendahuluan 

Semakin banyaknya kebutuhan besi beton polos 

maupun berulir di proyek-proyek yang digunakan 

untuk besi tulangan pada konstruksi bangunan 

gedung, maka diperlukan pengujian material untuk 

mendapatkan informasi kekuatan tariknya sebelum 

dilakukan proses pengecoran. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk memperoleh informasi tentang: pengaruh 

diameter terhadap kekuatan tarik, kekuatan luluh dan 

perpanjangan pada besi beton polos dan ulir 

(Subagiyo,dkk). Berikut gambar besi tulangan polos 

dan berulir dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tulangan ulir 

(sumber gambar: obyek penelitian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tulangan polos 

(sumber gambar: obyek penelitian) 

 

Peningkatan kekuatan struktur pada infrastruktur 

teknik sipil telah menjadi sebuah isu yang penting 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir ini. Kehancuran 

pelat jembatan, balok-balok, kolom, gedung dan lain-

lain umumnya disebabkan karena umur, lingkungan 

yang mempengaruhi penurunan kekuatan struktur, 

desain awal yang lemah atau kurang, kelemahan 

perawatan, dan kejadian-kejadian alam seperti 

gempa. Oleh karena itu perkuatan struktur akan 

menjadi salah satu jawaban dari keinginan untuk 

menjadikan struktur lebih kuat dan memenuhi 

persyaratan keamanan serta kekuatan  terutama 

tulangan besi. Perkembangan-perkembangan material 

yang baru serta metode dan teknik perkuatan struktur 

telah banyak dilakukan penelitian. 

Penambangan pasir dan kerikil di sungai yang 

terjadi secara terus menerus menimbulkan limbah 

mailto:herlina@janabadra.ac.id
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yang berupa kerikil ukuran tanggung yang tersedia 

dalam jumlah besar dan selama ini belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan 

bangunan. Pemakaian kerikil standar sebagai agregat 

kasar lebih mahal jika dibandingkan dengan limbah 

kerikil dari sisa penambangan. Limbah kerikil dari 

sisa penambangan ini berukuran hampir seragam, 

gradasinya kurang baik, dan lebih kasar dari kerikil 

standar. Berdasarkan hal tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian tentang penggunaan limbah 

kerikil dari sisa penambangan sebagai substitusi 

agregat kasar pada campuran beton (Arus,dkk). 

 

Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan kuat tarik baja 

(Modulus Elastisitas) pada diameter yang sama 

tetapi dengan tulangan polos dan ulir, Menambah 

pengetahuan tentang kuat tarik baja yang 

memberikan masukan pada penggunaan tulangan 

baja yang minimum. 

2. Manfaat Penelitian ini diharapkan dalam 

perencanaan maupun pembangunan yang 

menggunakan kontruksi beton bertulang mampu 

memperhitungkan kuat tarik perlu yang 

dibutuhkan dan sesuai dengan aturan SNI. 

 

Batasan Masalah 

Uji coba kuat tarik baja ini hanya dilakukan 

terbatas pada baja dengan diameter 10mm polos dan 

ulir. 

 

Penggunaan tulangan besi yang akan digunakan 

untuk struktur tulangan perlu dilakukan penelitian 

guna untuk mengetahui kekuatan pada besi tersebut, 

terutama pada besi dengan diameter 10mm baik itu 

polos maupun berulir untuk mengetahui perbedaan 

perkuatan. 

2. Metodologi 

2.1 Pengambilan Sampel 

Penulisan ini bersifat penelitian berdasarkan batasan 

masalah, dalam penulisan ini dimana akan diuji 

bahan baja tulangan polos (BJTP) dengan diameter 

10 mm yang ada dipasaran Daerah Istimewa 

Yogyakarta , diameter tersebut umumnya diameter 

yang sering digunakan pada pembangunan, dengan 

teknis 

pengambilan sampel sebagai berikut : 

1.Survey pada distributor/toko-toko bangunan 

dengan wawancara langsung terhadap merek yang 

dijual. 

2.Pengambilan sampel dilakukan dengan system acak 

(random). 

3.Pengambilan contoh bahan uji yaitu masing-masing 

1 sampel pada merek yang sama dengan baja 

tulangan polos dan ulir diameter 10 mm dari merek 

KS Krakatau Steel. 

4. Sebelum diambil contoh bahan uji secara visual 

harus diperhatikan benda uji tidak boleh 

mengandung serpih-serpih, lipatan-lipatan, retak, 

bergelombang atau berlapis-lapis. 

5. Sebelum dilakukan pengujian sifat-sifat mekanis 

dari pada bahan uji tersebut dilakukan 

pengujian/pemeriksaan dimensi, berat per/m’serta 

pengukuran panjangnya.  

 

2.2 Pengujian Ukuran Baja Tulangan 

Pengujian ukuran baja tulangan yang dilakukan 

adalah: 

1. Pengukuran panjang. 

2. Pengujian dimensi dan berat. 

3. Pengujian sifat mekanis uji tarik 

yang terdiri dari : 

a. Beban leleh 

b. Beban maksimum 

c. Kuat leleh 

d. Regangan maksimum 

e. Kontraksi penampang 

f. Modulus elastisitas 

 

Hasil pengujian ini dan perhitungan akan dijelaskan 

pada hasil pengujian dan pembahasan baja tulangan 

yang disebut besi beton diameter 10 mm polos dan 

ulir yang beredar dipasaran Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dari beberapa merek yang beredar 

dipasaran maka merek yang diambil untuk contoh 

penelitian yaitu merek KS Krakatau Steel. Pada 

pengujian ini penulis mengambil contoh bahan uji 

dari merek tersebut secara acak dengan harapan bisa 

mewakili sampel uji yang berbeda. 

 

3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

3.1 Pengujian Fisik Baja 

Pengukuran diameter dan berat terhadap diameter 

rata-rata dan berat diatas maka baja tulangan polos 

dan ulir diameter 10 mm dari merek KS dapat 

disimpulkan bahwa diameter rata-rata yang diizinkan 

untuk diameter 10 ≤ d ≤ 25 

dengan batas tolerasi ± 0.5 mm, maka didapat 

kesimpulan bahwa baja tulangan polos dan ulir dari 

merk diatas sesuai dengan Standar Nasional 

Indonesia (SNI). 

Untuk ukuran berat permeter standart yang 

ditetapkan sebesar 1.58 kg/m, sehingga dapat 

disimpulkan merk KS sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (SNI). Dari hasil pengukuran 

panjang terlihat bahwa panjang perbatang untuk 

ukuran baja tulangan polos dan ulir diameter 10mm 

dari merek KS. ukuran terpendek sekitar 11,94 mm 

dan yang terpanjang didapat ukuran 11,98 mm. 

dimana dari sampel tersebut jauh dari syarat Standar 

Nasional Indonesia yakni 12 meter. 

 

3.2 Pengujian Sifat Mekanis Uji 

Tarik Baja 
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Pada pengujian tarik dilakukan terhadap merk KS 

dengan menggunakan Standart Test Methods For 

Tension Testing Of Metallic Materials Metric 

(ASTM E 8M-04). Perhitungan hasil laboratorim 

dari grafik setelah uji tarik terhadap material benda 

uji dapat dilihat pada tabel 3.2.1 dan 3.2.2 dibawah 

ini: 

Tabel 3.2.1 Hasil Uji Diameter BJTP 10 mm 

polos dan ulir. 

 

 

 

 

Sumber: Pengujian  

 

Tabel 3.2.2 Hasil Uji Tarik BJTP 10 mm polos 

dan ulir. 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengujian  

 

Dari pemeriksaan fisik sebelum dilakukan uji tarik 

dan pemeriksaan setelah dilakukan uji tarik dapat 

dilakukan perhitungan terhadap sifat mekanis dari 

baja tersebut antara lain: 

1. Tegangan Modulus Elastisitas Tegangan Modulus 

elastisitas baja tulangan diameter 10 polos dan 

ulir merek KS didapat sebesar  515,919 N/mm2 

dan 523,734 N/mm2 

2. Tegangan luluh bawah σy (lower yield stress). 

Tegangan rata-rata daerah landing sebelum 

benar-benar memasuki fase deformasi plastis. 

Didapat tegangan luluh bawah besi tulangan 

diamater 10mm polos dan ulir merek KS sebesar 

678,066 N/mm2 dan 675,889 N/mm2 

3. Tegangan luluh Atas σ uy (upper yield stress). 

Tegangan maksimum atas sebelum bahan 

memasuki fase daerah landing peralihan 

deformasi elastis ke plastis. Tegangan luluh σ uy 

atas baja tulangan diameter 10 polos dan ulir 

merek KS didapat sebesar  515,919 N/mm2 dan 

523,734 N/mm2 

4. Perhitungan Kuat Tarik Maksimum Kuat tarik 

maksimum (Fu) dari perhitungan didapat untuk 

merek KS sebesar 555.93 N/mm2 

5. Perhitungan Tegangan Tarik Leleh Tegangan tarik 

leleh (Fu) dari perhitungan didapat untuk merek 

KS sebesar 363.61 N/mm2 

6. Perhitungan Regangan Maksimum 

Regangan maksimum (ɛMaks) dari perhitungan 

didapat untuk merek KS sebesar 33.17% 

7. Perhitungan Kontraksi Penampang 

Kontraksi penampang (s) untuk merek KS sebesar 

54.11% Regangan Kontraksi penampang (s) 

 

4.PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Hasil pengujian ukuran panjang, diameter, berat dan 

sifat mekanis terhadap baja tulangan polos dan ulir 

yang beredar di Daerah Istimewa Yogyakarta. dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian terhadap ukuran panjang 

pada setiap sampel dan merek yang ada didapat 

ukuran panjang dilapangan didapat ukuran 

berkisar 11,85 meter sampai dengan 12,98 meter, 

berarti tidak termasuk ke dalam standart dasar 

yang ada yakni 12 meter. 

2. Diameter rata-rata yang diukur sehingga didapat 

hasil ukuran yang masuk pada standart yang ada 

9,49 mm sampai dengan 10,08 mm disimpulkan 

bahwa diameter yang diizinkan untuk diameter 16 

≤ d ≤ 25 dengan batas tolerasi 0.5 mm, maka 

didapat kesimpulan bahwa baja tulangan polos 

dan ulir dari merk diatas sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (SNI). Namun untuk ukuran 

berat permeter, standart yang ditetapkan sebesar 

1.58 kg/m,  

3. Pengujian sifat-sifat mekanis yang menunjukkan 

nilai tegangan baik tegangan tarik, tegangan 

luluh, tegangan putus dan tegangan lainnya 

dapat dilihat pada dari masing-masing sampel 

dan untuk tegangan tarik minimum sebesar 

675,889 N/mm2 yang berarti baja tulangan 

polos dan berulir dengan diameter 10mm merk 

KS di Daerah Istimewa Yogyakarta memenuhi 

Syarat dan mutu, dengan sifat keteguhan agak 

tinggi dengan nilai regangan dan kontraksi yang 

bervariasi. 

 

4.2 Saran. 

Berdasarkan hasil pengujian uji tarik baja tulangan 

polos dan berulir diameter 10mm merk KS 

pembahasannya maka penulis menyarankan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Untuk penggunaan baja tulangan 

polos dan ulir diameter 10 mm, pada kontruksi 

hendaknya dilakukan perencanaan dan 

persyaratan yang baik dengan memperhatikan 

ukuran panjang, diameter minimum, kuat tarik 

minimum, tegangan, regangan yang 

dipersyaratkan sehingga memenuhi standar dan 

batas toleransinya. 

2.Perencanaan dan aplikasi dilapangan hendaknya 

dari ukuran berat, hendaknya ditinjau kembali 

terhadap volume berat dengan menambah jumlah 

batangnya sehingga mengacu pada berat volume 

besi rencana dan tidak mengurangi kualitas 

kontruksi. 

3.Diharapkan pihak-pihak yang berkompetensi 

terhadap aturan yang ada terutama Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan dan Yayasan 

Lembaga konsumen Indonesia (YLKI) agar 

memantau mutu dan kualitas produsen dalam 

memproduksi suatu barang terutama dalam hal ini 



 9 

dengan mutu dan ukuran yang sesuai dengan 

standar SNI. 

4. Jenis, ukuran diameter, meterial penyusun maupun 

sifat mekanis tulangan baja beredar dapat 

dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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